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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil penelitian ini disajikan, dikemukakan, atau diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran Active Learning Tipe Picture and Picture untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di kelas IV SD Negeri 9 Rambutan Kabupaten Banyuasin. Dalam penelitian ini proses pembelajaran dilakukan dalam tiga siklus sebagaimana dipaparkan sebagai berikut:

A. Siklus Pertama
Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yakni:
1. Planning (Perencanaan)
Supervisor bersama guru membuat perencanaan yang berkaitan dengan pembuatan instrumen penelitian. Instrurnen atau alat penelitian dibuat berdasarkan indikator atau tanda-tanda dalam permasalahan. Adapun hasil pemantauannya sebagai berikut:
a. Mendeskripsikan atau menggambarkan tujuan pembelajaran.
b. Menentukan materi pelajaran sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan.
c. Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan.
d. Mengalokasikan waktu.
e. Menentukan metode pembelajaran yang sesuai.
f. Merancang prosedur pembelajaran.
g. Menentukan media pembelajaran/peralatan yang akan dipakai.
h. Menentukan sumber belajar yang sesuai
i. Menetukan teknik penilaian.
Berdasarkan instrumen penelitian itu maka guru membuat perencanaan pembelajaran yang alurnya sama dengan instrumen supervisi tersebut. Berdasarkan data yang dikumpulkan, ternyata hampir sernua guru dapat membuat perencanaan tersebut tetapi hasilnya jika diukur dengan indikator yang telah ditetapkan masih ada yang kurang.

2. Acting (Pelaksanaan)
Jika pada awal siklus pertama pelaksanaan belum sesuai dengan rencana, bisa jadi hal ini disebabkan:
a. Sebagian siswa belum mengetahui atau belum mengenalkan ketentuan-ketentuan shalat.
b. Sebagian siswa belum mengetahui syarat sah dan syarat wajib shalat.
c. Sebagian siswa belum mengetahui hal-hal yang membatalkan shalat.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka harus dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Guru melatih siswa untuk menyebutkan rukun shalat dengan urut.
2) Guru melatih siswa secara rutin menyebutkan sunah-sunah shalat.
3) Guru meminta siswa menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat serta hal-hal yang membatalkan shalat.
Pada akhir siklus pertama dari hasil pengamatan guru dan kolaborasi dengan teman sejawat maka dapat disimpulkan bahwa:
a) Siswa sudah hafal menyebutkan rukun shalat dengan urut.
b) Siswa sudah mengatahui dan hafal menyebutkan sunah-sunah shalat.
c) Siswa sudah mengatahui dan hafal menyebutkan syarat sah dan syarat wajib shalat serta hal-hal yang membatalkan shalat

3. Observation and Evalutton (Observasi dan Evaluasi)
a. Hasil observasi tentang pemahaman siswa kelas IV mengenai syarat sah shalat dan rukun shalat dengan urut melalui tipe picture and picture selama siklus pertama. Kemudian dilakukan evaluasi dengan menggunakan standar skoring dengan lima kriteria observasi dan evaluasi, yakni; 1) hafal bacaan-bacaan shalat (nilai 1-5), 2) mempraktekkan gerakan-gerakan shalat (nilai 1-5), 3) hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat (nilai 1-5), dan 4) shalat sendiri dengan benar (nilai 1-5). Untuk lebih jelasnnya dapat dilihat tabel observasi dan evaluasi di bawah ini:

	No
	Nama
	HAL-HAL YANG DIOBSERVASI DAN DIEVALUASI

	
	
	Hafal Bacaan Shalat
	Praktek Gerakan Shalat
	Hafal Bacaan dan Gerakan 
	Shalat Sendiri dengan Benar
	Total Skor

	1
	M. Adam
	3
	4
	4
	3
	14

	2
	Bayu Saputra
	4
	4
	4
	3
	15

	3
	Dandi Candradinata
	4
	4
	4
	3
	15

	4
	Diki Erlangga
	5
	4
	4
	4
	17

	5
	Pioni Vega
	5
	4
	4
	4
	17

	6
	Monika Ling Ling
	2
	2
	2
	1
	7

	7
	Randika Saputra
	3
	3
	3
	3
	12

	8
	Rendi M. Rapli
	3
	3
	3
	3
	12

	9
	Sahara
	1
	2
	1
	1
	5

	10
	Siti Nurhalimah
	2
	3
	2
	2
	9

	11
	Syilamita
	3
	4
	4
	3
	14

	12
	Siti Aisya
	3
	4
	4
	3
	14

	13
	Windi Agustina
	3
	2
	3
	2
	10

	14
	Lia Sinta Dewi
	2
	2
	2
	2
	8

	
	Rata-Rata
	3,07
	3,21
	3,14
	2,64
	12,07

	



b. Hasil observasi siklus I pemahaman dan praktek shalat siswa
Hasil observasi pemahaman dan praktek shalat siswa pada siklus I masih tergolong rendah dengan perolehan skor 169 atau sebesar 12,07%. Sedangkan skor idealnya adalah 280. Hal ini terjadi karena siswa lebih banyak belum memahami hal-hal yang berkaitan dengan shalat.
c. Hasil evaluasi siklus I penguasaan siswa terhadap materi tentang gerakan shalat melalui metode latihan tipe picture and picture. 
Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong kurang. Dari skor ideal sebesar 100% tetapi skor perolehan rata-rata hanya mencapai 12,07%.

4. Reflecting and Replanning (Refleksi dan Perencanaan Ulang)
Keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pada siklus I bisa terjadi disebabkan sebagai berikut:
a. Guru belum terbiasa mencitptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada peningkatan minat belajar melalui tipe picture and picture. Hal ini diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM hanya mencapai 12,07%.
b. Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan menggunakan tipe picture and picture, hal ini disebabkan ketidakberaniannya ketika diminta guru untuk menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat jelas bahwa dari hasil observasi diketahui bahwa kemampuan siswa kelas IV menghafal bacaan-bacaan shalat rata-rata hanya mencapai 3,07%, mempraktekkan gerakan-gerakan shalat hanya mencapai 3,21%, hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat hanya mencapai 3,14%, dan melakukan shalat sendiri dengan benar 2,64%. 
c. Hasil evaluasi pada siklus I mencapai rata-rata 12,07%.

Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I maka pada pelaksanaan siklus II dapat dibuat perencanaan sebagai berikut:
1. Guru memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, terlebih lagi dengan menggunakan tipe picture and picture.
2. Guru lebih intensif untuk melatih atau membimbing siswa dalarn pembelajaran shalat melalui tipe picture and picture.
3. Guru lebih memperhatikan siswa dari segi bacaan dan hafalan serta gerakan-gerakan dalam shalat.
4. Guru memberikan reward (penghargaan) kepada siswa yang telah berhasil hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat.

B. Siklus lI 
Seperti pada siklus I, siklus II ini terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan)
Perencanaan pada siklus II ini tentru berdasarkan siklus I, perencanaan yang dimaksud dalam siklus II antara lain adalah:
a. Memotivasi siswa agar lebih aktif lagi belajar shalat di rumah.
b. Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menghafal dan mempraktekkan gerakan-gerakan shalat.
c. Mengalokasi waktu.
d. Menentukan metode pembelajaran yang sesuai.
e. Merancang prosedur pembelajaran.
f. Menentukan media pembelajaran yang efektif untuk dipergunakan.
g. Menentukan sumber belajar yang sesuai.
h. Menentukan teknik penilaian.

2. Acting (Pelaksanaan)
a. Suasana pernbelajaran yang mengarah kepada peningkatan minat belajar siswa sudah terlihat perkembangannya pada siklus I. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar siswa dengan metode diskusi, yang menunjukkan keberanian berbicara dan memancing reaksi pikiran yang cepat.
b. Sebagian besar siswa kelas IV merasa termotivasi unfuk meningkatkan terhadap ibadah shalat.
Untuk mengatasi masalah di atas maka dilakukan upaya sebagai berikut:
3. Observatisn and Evolution (Observasi dan Evaluasi)
a. Hasil observasi terhadap hafal bacaan-bacaan shalat, mempraktekkan gerakan-gerakan shalat, hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat, dan shalat sendiri dengan benar bagi siswa kelas IV SD Negeri 9 Rambutan melalui tipe picture and picture selama siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

	No
	Nama
	HAL-HAL YANG DIOBSERVASI DAN DIEVALUASI

	
	
	Hafal Bacaan Shalat
	Praktek Gerakan Shalat
	Hafal Bacaan dan Gerakan 
	Shalat Sendiri dengan Benar
	Total Skor

	1
	M. Adam
	4
	4
	4
	4
	16

	2
	Bayu Saputra
	4
	4
	4
	4
	16

	3
	Dandi Candradinata
	4
	4
	4
	4
	16

	4
	Diki Erlangga
	5
	5
	5
	5
	20

	5
	Pioni Vega
	5
	5
	5
	5
	20

	6
	Monika Ling Ling
	3
	3
	3
	3
	12

	7
	Randika Saputra
	3
	4
	4
	3
	14

	8
	Rendi M. Rapli
	3
	4
	4
	4
	15

	9
	Sahara
	2
	3
	2
	2
	9

	10
	Siti Nurhalimah
	2
	4
	2
	4
	12

	11
	Syilamita
	3
	5
	4
	5
	17

	12
	Siti Aisya
	3
	5
	5
	5
	18

	13
	Windi Agustina
	3
	4
	4
	3
	14

	14
	Lia Sinta Dewi
	2
	3
	3
	3
	11

	
	Rata-Rata
	4,57
	4,07
	3,78
	4,13
	15,00

	


b. Hasil observasi siklus II pemahaman dan praktek shalat siswa
Hasil observasi pemahaman dan praktek shalat siswa pada siklus II sudah tergolong sedang dengan perolehan skor 210 atau sebesar 15,00%. Sedangkan skor idealnya adalah 280. Hal ini terjadi karena siswa sudah banyak memahami hal-hal yang berkaitan dengan shalat.
c. Hasil evaluasi siklus II penguasaan siswa terhadap materi tentang gerakan shalat melalui metode latihan tipe picture and picture. 
Penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran masih tergolong kurang. Dari skor ideal sebesar 100% tetapi skor perolehan rata-rata hanya mencapai 15,00%.

4. Reflecting and Replanning (Refleksi dan Perencanaan Ulang)
Adapun keberhasilan yang diperoleh selama siklus II adalah sebagai berikut:
a. Guru sudah terbiasa mencitptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada peningkatan minat belajar melalui tipe picture and picture. Hal ini diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam PBM mencapai 15,00%.
b. Sebagian siswa terbiasa dengan kondisi belajar dengan menggunakan tipe picture and picture, hal ini disebabkan ketidakberaniannya ketika diminta guru untuk menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat jelas bahwa dari hasil observasi diketahui bahwa kemampuan siswa kelas IV menghafal bacaan-bacaan shalat rata-rata hanya mencapai 4,57%, mempraktekkan gerakan-gerakan shalat hanya mencapai 4,07%, hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat hanya mencapai 3,78%, dan melakukan shalat sendiri dengan benar 4,13%. 
c. Hasil evaluasi pada siklus I mencapai rata-rata 15,00%.

C. Siklus III
Seperti pada siklus I, siklus II dan siklus III ini juga terdiri dari aspek-aspek sebagai berikut:
1. Planning (Perencanaan)
Perencanaan atau planning pada siklus II berdasarkan siklus I. yakni:
a. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih meningkatkan perhatian dalam mengikuti pelajaran shalat.
b. Guru lebih intensif lagi membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menumbuhkan rninat siswa belajar shalat.

2. Acting (Pelaksanaan)
a. Suasana pembelajaran sudah mengarah kepada peningkatan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran shalat sudah lebih baik. Hal ini adanya perkembangan dari siklus I dan siklus II, juga terlihat dari aktivitas belajar lebih fokus. 
b. Semua siswa merasa termotivasi untuk mengikuti diskusi dalam menyimak pelaj aranan shalat.
c. Suasana pembelajaran yang menyenangkan sudah tercipta dengan baik.

3. Observation and Evalution (Observasi dan Evaluasi)
a. Hasil observasi terhadap hafal bacaan-bacaan shalat, mempraktekkan gerakan-gerakan shalat, hafal dan serasi antara bacaan dan gerakan shalat, dan shalat sendiri dengan benar bagi siswa kelas IV SD Negeri 9 Rambutan melalui tipe picture and picture selama PMB siklus III dapat dilihat pada tabel berikut:

	No
	Nama
	HAL-HAL YANG DIOBSERVASI DAN DIEVALUASI

	
	
	Hafal Bacaan Shalat
	Praktek Gerakan Shalat
	Hafal Bacaan dan Gerakan 
	Shalat Sendiri dengan Benar
	Total Skor

	1
	M. Adam
	5
	5
	5
	5
	20

	2
	Bayu Saputra
	5
	5
	5
	5
	20

	3
	Dandi Candradinata
	5
	5
	5
	5
	20

	4
	Diki Erlangga
	5
	5
	5
	5
	20

	5
	Pioni Vega
	5
	5
	5
	5
	20

	6
	Monika Ling Ling
	4
	5
	5
	5
	19

	7
	Randika Saputra
	4
	5
	5
	5
	19

	8
	Rendi M. Rapli
	4
	5
	5
	5
	19

	9
	Sahara
	4
	5
	5
	5
	19

	10
	Siti Nurhalimah
	4
	5
	5
	5
	19

	11
	Syilamita
	4
	5
	5
	5
	19

	12
	Siti Aisya
	5
	5
	5
	5
	20

	13
	Windi Agustina
	4
	5
	5
	5
	19

	14
	Lia Sinta Dewi
	4
	5
	5
	5
	19

	
	Rata-Rata
	4,43
	5,00
	5,00
	5,00
	19,43

	




b. Hasil observasi siklus III aktivitas guru PBM
Hasil observasi aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar pada siklus III tergolong cukup baik. Hal ini berarti mengalami perbaikan dari siklus I dan II. Dari skor ideal 280 nilai yang diperoleh adalah 210 atau 15,00% pada siklus II. Kemudian menjadi 272 atau 19,43% pada siklus III dari nilai idealnya 280. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan.
c. Hasil evaluasi siklus III penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran PAI melalui tipe picture and picture.
Selain aktivitas guru dalam PBM, penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran.

4. Reflecting and Replaning (Refleksi dan Perencanaan Ulang)
Keberhasilan yang diperoleh selama siklus III adalah sebagai berikut:
a. Guru semakin lebih baik lagi dalam menciptakan suasana pembelajaran yang mengarah kepada upaya peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI melalui tipe picture and picture. Hal ini diperoleh dari hasil observasi terhadap aktivitas dalam PBM hanya mencapai 60,36% pada siklus I, kemudian pada siklus II menjadi 75,00% dan pada siklus III menjadi 97,14%.
b. Sebagian besar siswa sudah mulai terbiasa dengan kondisi belajar tentang shalat dengan menggunakan tipe picture and picture. Hal ini diketahui dari hasil observasi terhadap adanya peningkatan pemahaman dan pengamalan shalat siswa kelas IV melalui tipe picture and picture dalarn PBM mencapai 97,14%.
c. Hasil evaluasi pada siklus I mencapai rata-rata 12,07 kemudian pada siklus II mencapai 15,00 dan pada siklus III menjadi 19,43.
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